
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 13 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN PENETAPAN DESA WISATA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR ,

M enim bang : a. bahw a sek tor pariw isata  m eru p ak an  penggerak perekonom ian 

m asy arak a t sebagai sa lah  sa tu  sek to r unggu lan  yang 

d ih arap k an  d a p a t be ija lan  secara  berkelan ju tan ;

b. bahw a u n tu k  m ew ujudkan  pem bangunan  pariw isata  

berke lan ju tan , m aka  d iperlukan  upaya  diversifikasi objek 

w isata  yang berorien tasi p ada  pen ingkatan  kese jah teraan  

m asyarakat, pelestarian  seni budaya  d an  ram ah  lingkungan;

c. bahw a dalam  pengem bangan pariw isata  kerakyatan , perlu  

d iben tuk  kaw asan  w isa ta  pedesaan  yang d ap a t m enjadi proyek 

percontohan  bagi kaw asan  lainnya;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

p ada  h u ru f  a, h u ru f  b dan  h u ru f  c perlu  m enetapkan  

P e ra tu ran  B upati ten tan g  Pedom an P enetapan  D esa W isata;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tan g  P em bentukan  

D aerah- d aerah  K abupaten  D alam  Lingkungan Provinsi Jaw a  

Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 26 T ah u n  2007 ten tan g  P enataan  

R uang (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  2007 

Nomor 68, T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia 

Nomor 4723);

3. U ndang-U ndang Nomor 10 T ah u n  2009 ten tang  

K epariw isataan (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun



2019 Nomor 11, T am bahan  L em baran  Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2009 Nomor 4966);

4. U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2009 ten tang  Perlindungan 

dan  Pengelolaan L ingkungan H idup (Lem baran Negara 

R epublik Indonesia  T ah u n  2009 Nomor 140 T am bahan  

L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 5059);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  

D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 224, T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  

Nomor 5578) sebagaim ana telah  d iu b ah  dengan 

U ndangU ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  

K edua A tas U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara R epublik Indonesia  

T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679);

6. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 6 T ahun  

2016 ten tang  R encana Induk  Pem bangunan  K epariw isataan 

K abupaten  K aranganyar T ah u n  2016-2026  (Lem baran D aerah  

K abupaten  K aranganyar T ah u n  2016  Nomor 6);

7. P era tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 8 T ahun  

2016 ten tan g  Penyelenggaraan K epariw isataan (Lem baran 

D aerah  K abupaten  K aranganyar T ah u n  2016 Nomor 8, 

T am bahan  Lem baran D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 

60);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENETAPAN DESA 

WISATA.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  p e ra tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah  ada lah  K abupaten  K aranganyar

2. B upati ada lah  B upati K aranganyar



3. Pem erin tah  D aerah ada lah  B upati sebagai u n s u r  

penyelenggara Pem erin tahan  D aerah  yang m em im pin 

pe lak san aan  u ru sa n  Pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan 

d aerah  otonom.

4. Desa ad a lah  k e sa tu a n  m asy arak a t h u k u m  yang memiliki 

b a ta s  w ilayah yang berw enang u n tu k  m en g a tu r dan  

m engurus u ru sa n  pem erin tahan , kepentingan  m asyaraka t 

se tem pat b e rd asa rk an  p rak a rsa  m asyarakat, h ak  asa l -  u su l 

dan  a ta u  h a k  trad isional yang d iaku i d an  d ihorm ati dalam  

sistem  pem erin tahan  Negara K esatuan  R epublik Indonesia.

5. D esa W isata ada lah  su a tu  b en tu k  in tegrasi a n ta ra  a trak si, 

akom odasi d an  fasilitas p en d u k u n g  dalam  wilayah 

pe lestara ian  a lam  lingkungan ekosistim  se rta  sim pul budaya  

trad isional m asy arak a t dengan  tidak  m engham bat 

perkem bangan  w arganya u n tu k  m eningkatkan  kese jah teraan  

h idupnya  m elalui u s a h a  kepariw isataan .

6. D inas ada lah  Perangkat D aerah  yang m emiliki tu g as  dan  

fungsi di b idang kepariw isataan .

7. W isata ada lah  kegiatan  perja lanan  yang  d ilakukan  oleh 

seseorang  a ta u  sekelom pok orang dengan  m engunjungi 

tem pat te r ten tu  u n tu k  tu ju a n  rekreasi, pengem bangan 

pribadi a ta u  m em pelajari k eun ikan  daya tarik  w isa ta  yang 

d ikunjungi dalam  jan g k a  w ak tu  sem entara .

8. Daya Tarik W isata ada lah  segala se su a tu  yang m emiliki 

keun ikan , k e indahan , d a n  nilai yang b e ru p a  keanekaragam an  

kekayaan  alam , budaya dan  hasil b u a ta n  m an u sia  yang 

m enjadi sa sa ra n  a ta u  tu ju a n  k u n ju n g an  w isataw an.

9. U saha Pariw isata  ada lah  u s a h a  yang m enyediakan barang  

dan  a ta u  ja s a  bagi pem en u h an  k e b u tu h a n  w isataw an dan  

penyelenggaraan pariw isata.

10. Pengelola D esa W isata ada lah  kelom pok m asy arak a t a ta u  

lem baga m asy arak a t se tem pat a ta u  Pem erin tah  D esa a ta u  

p ihak  ketiga yang m engelola D esa W isata.



TUJUAN DAN SASARAN

BAB II

Pasal 2

T ujuan  pengem bangan D esa W isata m eliputi :

a. berkem bangnya ku a litas  lingkungan m asyaraka t Desa serta  

potensi kebudayaan  d an  W isata yang te rd ap a t di Desa 

W isata;

b. m em berdayakan  m asyaraka t se tem pat agar bertanggung 

jaw ab te rh ad ap  perencanaan  dan  pengelolaan lingkungannya;

c. terpelihara  dan  terb inanya secara  te ru s-m en eru s ta ta  

keh idupan , seni budaya m asyarakat; dan

d. m em anfaatkan  potensi lingkungan guna  kepentingan Daya 

Tarik W isata.

Pasal 3

S asa ran  penetapan  D esa W isatam eliputi :

a. m en ingkatkan  k esad aran  m asy arak a t ak an  pentingnya 

p en a taan  lingkungan sebagai u sa h a  m em pertahankan  

keberadaan  potensi kebudayaan  dan  potensi W isata yang ada; 

dan

b. m encip takan  peluang-peluang u sa h a  kepada  m asyarakat 

d idalam  kaw asan  Desa W isata d an  sek ita rnya  sebagai pelaku, 

pekerja sekaligus pemilik U saha Pariw isata.

BAB III

PENETAPAN DESA WISATA 

Pasal 4

Dalam  rangka  pengem bangan Pariw isata  D aerah, Pem erintah

D aerah  d a p a t m enetapkan  D esa m enjadi D esa W isata.



Pasal 5

(1) P enetapan  D esa W isata sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

4 d ilakukan  a ta s  in isiatif :

a. kelom pok m asy arak a t d a n /a ta u  tokoh m asyarakat a ta u  

pem erin tah  Desa a ta u  lem baga m asyaraka t Desa 

d a n /a ta u  Pem erintah D aerah; dan

b. Pem erin tah  D aerah.

(2) P enetapan  D esa W isata a ta s  in isiatif kelom pok sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) d ilakukan  dengan  m engirim kan 

u su la n  penetapan  D esa W isata kepada  B upati m elalui kepala 

Dinas.

(3) U sulan  penetapan  Desa W isata sebagaim ana d im aksud  pada

ayat (2) m em uat d a ta  profil d an  potensi w isa ta  dan  budaya 

yang ada.

(4) Dalam  rangka penetapan  D esa W isata sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) kepala D inas m elakukan:

a. sosia lisasi kepada m asyaraka t te rka it rencana  penetapan  

D esa W isata;

b. inven tarisasi dan  penggalian Daya Tarik W isata yang bisa 

d ikem bangkan; dan

c. pen ilaian  kelayakan sebagai D esa W isata.

(5) Penilaian sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4) h u ru f  c 

m eliputi pertim bangan:

a. a trak si W isata yang paling m enarik  d an  a trak tif  di Desa;

b. kondisi geografis D esa m enyangku t pe rm asa lah an  jum lah  

ru m ah , ju m lah  penduduk , k a rak te ris tik  dan  lu as  wilayah 

desa  yang berka itan  dengan daya d u k u n g  kepariw isataan  

p ada  su a tu  Desa;

c. sistem  kepercayaan dan  kem asy arak a tan  yang m erupakan  

aspek  k h u su s  pada  kom unitas seb u ah  Desa;

d. ke te rsed iaan  in fra s tru k tu r m eliputi fasilitas dan  

pelayanan  tran sp o rta si, fasilitas listrik , a ir bersih , 

d rainase , telepon d an  sebagainya; dan

e. ren can a  pem bangunan  D aerah.



Pasal 6

Dalam  hal D esa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 dinilai 

layak, B upati m enetapkan  Desa d im aksud  m enjadi Desa W isata.

BAB IV

PENGEMBANGAN DESA WISATA 

Pasal 7

Je n is  pengem bangan  D esa W isata m eliputi:

a. in d u stri D esa W isata;

b. objek D esa W isata;

c. p em asa ran  D esa W isata; dan

d. kelem bagaan D esa W isata.

Pasal 8

Pengem bangan in d u stri D esa W isata sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 7 h u ru f  a, a n ta ra  lain m eliputi:

a. pem bangunan  in fra s tru k tu r  sa ra n a  se n tra  in d u stri Desa; dan

b. pengem bangan in d u stri pariw isata  d an  in d u stri ru m ah  tangga 

Desa.

Pasal 9

Pengem bangan objek D esa W isata sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 7 h u ru f  b, a n ta ra  lain  meliputi:

a. pem berdayaan  m asyarakat;

b. pengem bangan Daya Tarik W isata;

c. pem bangunan  p ra sa ra n a  penun jang  D aya Tarik W isata;

d. penyediaan fasilitas um um ; dan

e. pem bangunan  fasilitas D esa W isata secara  te rp ad u  dan  

berkesinam bungan .



Pasal 10

Pengem bangan pem asaran  Desa W isata sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 7 h u ru f  c a n ta ra  lain  m eliputi pem asaran  Desa 

W isata bersam a, te rp ad u  dan  berkesinam bungan  dengan 

m elibatkan  se lu ru h  pem angku kepentingan.

Pasal 11

Pengem bangan kelem bagaan D esa W isata sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  d a n ta ra  lain meliputi:

a. pem ben tukan  Pengelola Desa W isata sebagai p ihak  yang 

bertanggung  jaw ab  m engelola D esa W isata; dan

b. optim alisasi peran  D inas dalam  pengem bangan pariw isata.

BAB V

PENGELOLA DESA WISATA

Pasal 12

(1) U ntuk  kepentingan pengelolaan D esa W isata d ite tapkan  

pengelola D esa W isata.

(2) Pengelola sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (l)m erupakan  

kelom pok m asyaraka t a ta u  lem baga m asy arak a t se tem pat 

a ta u  Pem erin tah  D esa a ta u  p ihak  ketiga.

(3) Dalam  hal D esa W isata d ianggap bernilai stra teg is bagi 

kepentingan  D aerah m aka pengelola D esa W isata d ap a t 

d ilakukan  oleh Pem erin tah  D aerah.

(4) S u su n an  pengelola D esa W isata sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) dan  ayat (3) d isesua ikan  dengan  k eb u tu h an  yang 

d iperlukan.

(5) Pengelola D esa W isata sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) 

d ite tapkan  oleh Bupati.

Pasal 13

(1) Pengelola D esa W isata sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

12 bertugas:



a. m en g a tu r dan  m engelola D esa W isata yang m eliputi 

p en g a tu ran  dalam  hal keg iatan  a traksi, pendaftaran  

U saha  Pariw isata, sa ra n a  dan  p ra san a , fasilitas dan  

k eam an an  dan  tu g as-tu g as  lainnya te rk a it dengan 

pengelolaan D esa W isata; dan

b. m em bina U saha Pariw isata yang ada.

(2) D alam  m en ja lankan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1), Pengelola D esa W isata berkoord inasi dengan  Dinas.

BAB VI

USAHA PARIWISATA PADA DESA WISATA 

Bagian K esatu 

Um um

Pasal 14

(1) D alam  rangka  penyediaan ba ran g  d a n /a ta u  ja sa  bagi 

p em en u h an  k e b u tu h a n  w isataw an d an  penyelenggaraan 

pariw isata  pengem bangan D esa W isata d idukung  dengan 

U saha Pariw isata yang baik.

(2) U saha Pariw isata sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), 

m eliputi b idang u sa h a  kepariw isa taan  sebagaim ana d ia tu r 

dalam  P era tu ran  D aerah  ten tan g  Penyelenggaraan 

K epariw isataan .

Bagian Kedua

P em batasan  U saha  Pariw isata 

Pasal 15

(1) G una  m em berikan perlindungan  bagi pengelolaan D esa 

W isata, Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em batasi U saha 

Pariw isata yang ada.

(2) P em batasan  u sa h a  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

m eliputi:

a. p em b a tasan  jen is u s a h a  te r te n tu  yang dianggap 

berten tan g an  dengan nilai-nilai b u d ay a  m asyaraka t Desa 

W isata d a n /a ta u  jen is  u s a h a  yang tidak  sesua i dengan 

konsep D esa W isata yang d ite tapkan ; dan



b. pem b a tasan  ska la  U saha Pariw isata  dalam  rangka 

m em berikan  perlindungan  bagi p en g u sah a  pariw isata  

ska la  m ikro, kecil, m enengah.

(3) P em batasan  u sa h a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), 

d ite tapkan  oleh B upati a ta s  u su l pengelola D esa W isata.

Bagian Ketiga

Pendaftaran  U saha Pariw isata 

Pasal 16

(1) Setiap U saha W isata di D esa W isata wajib m endaftarkan  

u sa h a n y a  p ada  Pem erintah D aerah.

(2) Pendaftaran  U saha Pariw isata sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilak sanakan  sesua i dengan k e ten tu an  p era tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

Bagian Keem pat

Je n is  U saha U nggulan Pariw isata D esa W isata

Pasal 17

(1) Je n is  u sa h a  unggu lan  D esa W isata terd iri dari:

a. u s a h a  m akan  dan  m inum an;

b. u sa h a  penyediaan akom odasi;

c. p em en tasan  a ta u  a trak si seni budaya; a ta u

d. u sa h a  kera jinan  tangan .

(2) U saha Pariw isata selain u sa h a  unggu lan  sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) d iperbolehkan selam a tidak  dalam  

pem batasan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15.

Pasal 18

U saha m ak an an  d an  m inum an  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 17 ayat (1) h u ru f  a  m encirikan  k h a s  m ak an an  dan  

m inum an  yang proses pem buatan  d an  penyajiannya d isesua ikan  

dengan trad isi m asy arak a t setem pat.



Pasal 19

(1) U saha penyediaan  akom odasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 17 ay a t (1) h u ru f  b  m eru p ak an  u s a h a  yang 

m enyediakan pelayanan  peng inapan  yang sesu a i dengan 

konsep D esa W isata yang  d ite tapkan .

(2) U saha penyediaan  akom odasi sebagaim ana d im aksud  p ada  

ayat (1) m eliputi U saha  Pondok W isata, homestay d an  

sejenisnya yang sifatnya sed erh an a  d an  m enyatu  dengan 

kaw asan.

(3) P engusaha  penyediaan  akom odasi sebagaim ana  d im aksud  

p ada  ayat (2) h a ru s  m enyediakan b ro su r yang berisikan  

inform asi kepariw isa taan  di D aerah.

Pasal 20

(1) U saha P em en tasan  a ta u  a tra k s i seni budaya  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 17 ayat (1) h u ru f  c m enam pilkan  

budaya  lokal yang sesu a i dengan  tem a d an  konsep  Desa 

W isata.

(2) P em entasan  a ta u  a trak si seni budaya  selain  budaya  lokal 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ilakukan  setelah  

m en dapatkan  p e rse tu ju an  oleh Pengelola D esa W isata.

Pasal 21

(1) U saha kera jinan  tan g an  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 17 ayat (1) h u ru f  d, terd iri dari:

a. suvenir;

b. pakaian ;

c. a la t m usik;

d. uk iran ;

(2) Dalam  ran g k a  m em berikan  perlindungan  h u k u m  bagi u s a h a  

kera jinan  tan g an  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  p ada  

ayat (1), P em erin tah  D aerah  m em fasilitasi p en d afta ran  Hak 

K ekayaan In telek tual a ta s  p roduk  yang d ihasilkan .



PERAN SERTA MASYARAKAT

BAB VII

Pasal 22

(1) M asyarakat diberi kesem patan  se lu as-lu asn y a  u n tu k  iku t 

se rta  dalam  p roses pem bangunan  D esa W isata.

(2) Peran se rta  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

berupa  pem berian  sa ran , pertim bangan , pendapat, 

tanggapan , m asu k an  te rh ad ap  pengem bangan, inform asi 

potensi dan  m asa lah , se rta  ren can a  pengem bangan D esa 

W isata.

(3) S aran , pertim bangan , pendapa t, tanggapan , m asu k an  

sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (2) d isam paikan  secara  

te rtu lis  kepada Pengelola D esa W isata d a n /a ta u  D inas.

Pasal 23

Selain peran  se rta  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 22, 

m asy arak a t ju g a  d a p a t berperan  a n ta ra  lain:

a. m enjaga d an  m elestarikan  Daya Tarik W isata;

b. m em ban tu  terc ip tanya  S ap ta  Pesona W isata (Aman, Tertib, 

Bersih, Sejuk, Indah , R am ah, Kenangan) d an  m enjaga 

ke lestarian  lingkungan D esa W isata;

c. berperilaku  sa n tu n  sesu a i no rm a agam a, a d a t istiadat, 

budaya dan  nilai-nilai yang h idup  dalam  m asy arak a t 

se tem pat; dan

d. peran  se rta  lainnya.

BAB VIII 

PEMBIAYAAN

Pasal 24

(1) Pem biayaan D esa W isata terdiri dari:

a. biaya operasional;

b. pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  w isa ta  d an  fasilitas 

w isata; dan



c. pem biayaan  lainnya yang b e rtu ju an  u n tu k  pencapaian  

pem bangunan  dan  pengem bangan D esa W isata.

(2) S um ber pem biayaan yang d im aksud  pada  ayat (1) d ap a t 

berasa l dari:

a. P em erin tahan  D aerah;

b. P em erin tahan  Desa; a ta u

c. S um bangan  p ihak  ketiga yang tidak  m engikat.

(3) S um bangan  p ihak  ketiga yang tidak  m engikat sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  c, d ilaporkan  kepada  B upati 

m elalui Kepala Dinas.

BAB IX

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 25

(1) D alam  ran g k a  pem binaan  te rh ad ap  pengelolaan D esa W isata 

d ilakukan  m onitoring d an  evaluasi.

(2) M onitoring dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ilakukan  oleh D inas secara  berka la  dan  d ilaporkan  kepada 

Bupati.

(3) Pem binaan  te rh ad ap  penyelenggaraan u s a h a  W isata dan  Daya 

Tarik W isata d ilakukan  oleh pengelola D esa W isata dan  

D inas.

(4) Pem binaan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (3) meliputi:

a. pem berian  ta n d a  dafta r u sah a ;

b. m u tu  p roduk  W isata pedesaan;

c. pem binaan  pen ingkatan  kem am puan  tenaga kerja 

pariw isata;

d. pem b inaaan  tekn is pem asa ran /p ro m o si;

e. sosia lisasi te rh ad ap  p e ra tu ran  perundangan ; dan



f. pem berian  penghargaan  bagi pengelolaan D aya Tarik 

W isata yang berp restasi.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 26

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ada  tanggal d iundangkan . 

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan  penem patannya  

dalam  B erita D aerah  K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 

p ada  Tanggal 16 J a n u a r i  2018 

BUPATI KARANGANYAR,

1 c u A —

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 

pada  Tanggal 16 J a n u a r i  2018

ERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

ERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018  NOMOR 13


